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Abstract 
In this study researchers want to do understanding and level of student literacy in 
learning 13 with indicators of listening, writing, reading so that students 
understand more about what they will get during learning.The method used in the 
research is dikriftif namely by describing a percentage of the level of literacy in 
students at the time of study with the subject of research students and female 
students of class X felt a sense of success.The results showed that students' 
understanding of physical education literacy was very good 142-163 with a 
frequency of 20 percent 20,%, both 120-141 with a frequency of 70 and a 
percentage of 70,% 98-119 frequency 10 with a percentage of 10,% and very less 
76- 97 fringe 0 with a percentage of 00,% means the category is lacking. 
Keywords: Literacy, Phycical Education 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan sebuah kegiatan 
yang mempelajari pengetahuan umum dan 
dilakukan dalam sebuah kelompok belajar. 
Dalam UU Republik Indonesia nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional pada Bab 1 Pasal 1 menyatakan 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara”.      Pendidikan sangat penting 
bagi semua masyarakat Indonesia saat ini, 
apalagi pendidikan sebagai ujung tombak 
untuk menciptakan perkembangan dan 
kemajuan negara itu sendiri. Pendidikan 
sangat penting dalam kehidupan di 
masyarakat yang bertujuan untuk mencapai 
cita-cita. Menurut Ahmadi dan Uhbiyati 
(2007: 70) menyatakan bahwa “pendidikan 
merupakan suatu kegiatan yang secara sadar 
dan disengaja, serta penuh tanggung jawab 
yang dilakukan oleh orang dewasa kepada 
anak sehingga timbul interaksi dari keduanya 
agar anak tersebut mencapai kedewasaan 
yang dicita-citakan dan berlangsung terus 
menerus”. Pendidikan Jasmani sangat 
berperan aktif dalam meningkatkan kualitas 
jasmani sisswa.  
Menurut Rosdiani (2012: 23), 
“pendidikan jasmani merupakan bagian 
penting dari proses pendidikan. Artinya, 
pendidikan jasmani bukan hanya dekorasi 
atau ornamen yang ditempel pada program 
sekolah sebagai alat untuk membuat anak 
sibuk. Tetapi pendidikan jasmani adalah 
bagian penting dari pendidikan”.  Pendidikan 
jasmani olahraga  adalah sebuah akronim 
Pendidikan jasmani itu sendiri dapat diartikan 
sebagai proses pendidikan via aktivitas 
jasmani dan/atau cabang olahraga yang 
terpilih dengan maksud untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Tujuan yang ingin dicapai 
bersipat menyeluruh, mencakup aspek fisikal, 
intelektual, emosional, sosial dan moral. 
(Rusli Lutan,1997). Artinya bahwa 
pendidikan jasmani harus menyeluruh tidak 
boleh bagian perbagian 
Menurut anggraini (2016: 181),“literasi 
adalah suatu symbol, system dan tata bunyi 
yang mengandung makna, merupakan suatu 
kompetensi dasar yang mencakup 4 aspek 
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kemampuan berbahasa yaitu menyimak, 
berbicara, membacadanmenulis”. 
Sedangkan menurut permatasari (2015: 
147)”Secara sederhana,literasi dapat 
diartikan sebagai sebuah kemampuan 
membaca dan menulis. Menurut 
surangga(2017: 159-160)Budaya literasi 
harus benar-benar tumbuh dan 
berkembang.Komponen literasi tersebut 
dijelaskan sebagaiberikut: LiterasiDini [Early 
Literacy (Clay,2001), yaitu kemampuan 
untuk menyimak,   memahami bahasa 
lisan,dan berkomunikasi melalui gambar dan 
lisan yang dibentuk oleh pengalamannya 
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya di 
rumah.Pengalaman peserta didik dalam 
berkomunikasi dengan bahasa ibu menjadi 
fondasi perkembangan literasi dasar. Literasi 
Dasar (Basic Literacy), yaitu kemampuan 
untuk mendengarkan ,berbicara, membaca, 
menulis, dan menghitung (counting) 
berkaitan dengan kemampuan analisis untuk 
memperhitungkan (calculating), 
mempersepsikan informasi(perceiving), 
mengomunikasikan,serta menggambarkan 
informasi (drawing)berdasarkan pemahaman 
dan pengambilan kesimpulan pribadi. 
Literasi Perpustakaan (LibraryLiteracy), 
antaralain, memberikan pemahaman cara 
membedakan bacaan fiksi dan 
nonfiksi,memanfaatkan koleksi referensi dan 
periodikal, memahami DeweyDecimal 
System sebagai klasifikasi pengetahuan yang 
memudahkan dalam menggunakan 
perpustakaan, memahami penggunaan 
catalog dan pengindeksan, hingga memiliki 
pengetahuan dalam memahami informasi 
ketika sedang menyelesaikan sebuah tulisan, 
penelitian, pekerjaan, atau mengatasi 
masalah.  
Literasi Media (Media Literacy), yaitu 
kemampuan untuk mengetahui berbagai 
bentuk media yang berbeda, seperti media 
cetak, media elektronik(media radio, media 
televisi), media digital (media internet), dan 
memahami tujuan penggunaannya,     Literasi 
Teknologi(Technology Literacy), yaitu 
kemampuan memahami kelengkapan yang 
mengikuti teknologi seperti peranti keras 
(hardware), peranti lunak(software), serta 
etika dan etiket dalam memanfaatkan 
teknologi. Literasi Visual (Visual Literacy), 
adalah pemahaman tingkat lanjut antara 
literasi media dan literasi teknologi, yang 
mengembangkan kemampuan dan kebutuhan 
belajar dengan memanfaatkan materi visual 
dan audiovisual secara kritis dan bermartabat. 
Tafsir terhadap materivisual yang tidak 
terbendung, baik dalam bentuk cetak, 
auditori, maupun digital (perpaduan 
ketiganya disebut teks multi modal), perlu di 
kelola dengan baik. Bagaimanapun 
didalamnya banyak manipulasi dan hiburan 
yang benar-benar perlu disaring berdasarkan 
etika dan kepatutan.  
Pada hakikatnya pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan adalah suatu proses 
pendidikan melalui pembelajaran yang 
memberikan perhatian pada pengembangan 
potensi manusia melalui aktivitas jasmani 
yang didesain melalui keterampilan motorik, 
perilaku hidup sehat, aktif, sikap positif dan 
kecerdasan emosi sehingga tercapai tujuan 
pendidikan itu sendiri.  
Menurut Husdarta (2009: 3), 
“Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
adalah proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas fisik dan kesehatan 
untuk menghasilkan perubahan holistik 
dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, 
mental, serta emosional”, Menurut 
universitas negeri singaperbangsa (2012: 6), 
“pendidikan jasmani merupakan usaha 
pendidik dengan menggunakan aktivitas otot-
otot besar hingga proses pendidikan yang 
berlangsung tidak terhambat oleh ganguan 
kesehatan dan pertumbuhan badan sebagai 
bagian integral dari proses pendidikan 
keseluruhan, Menurut Wati dan Samodra 
(2013: 27), “pendidikan jasmani merupakan 
proses merubah individu melalui pengalaman 
aktivitas jasmani. Tidak hanya sebatas pada 
pengembangan secara fisik tetapi juga pada 
pendidikan secara keseluruhan untuk 
mendorong agar siswa memiliki gaya hidup 
aktif”. 
Pada hakikatnya pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan adalah suatu proses 
pendidikan melalui pembelajaran yang 
memberikan perhatian pada pengembangan 
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potensi manusia melalui aktivitas jasmani 
yang didesain melalui keterampilan motorik, 
perilaku hidup sehat, aktif, sikap positif dan 
kecerdasan emosi sehingga tercapai tujuan 
pendidikan itu sendiri. Menurut Husdarta 
(2009: 3), “Pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan adalah proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas fisik dan kesehatan 
untuk menghasilkan perubahan holistik 
dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, 
mental, serta emosional” 
 Menurut universitas negeri singaperbangsa 
(2012: 6), “pendidikan jasmani merupakan 
usaha pendidik dengan menggunakan 
aktivitas otot-otot besar hingga proses 
pendidikan yang berlangsung tidak terhambat 
oleh ganguan kesehatan dan pertumbuhan 
badan sebagai bagian integral dari proses 
pendidikan keseluruhan”. 
        Menurut Wati dan Samodra (2013: 27), 
“pendidikan jasmani merupakan proses 
merubah individu melalui pengalaman 
aktivitas jasmani. Tidak hanya sebatas pada 
pengembangan secara fisik tetapi juga pada 
pendidikan secara keseluruhan untuk 
mendorong agar siswa memiliki gaya hidup 
aktif”. 
Maka dapat disimpulkan pendidikan 
jasmani adalah proses pemberian 
pembelajaran kepada peserta didik melalui 
pendidikan kebugaran yang berupa aktivitas 
gerak yang telah disusun secara sistematik 
dalam rangka meningkatkan pembelajaran 
peserta didik. Menurut Kurtubi dan 
Muhammad (2013: 480), “tujuan pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan yang 
mengarah kepada peningkatan ranah afektif 
mencakup tujuan yang menitik beratkan pada 
perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, 
apresiasi dan metode penyesuaian”. Menurut 
Rahayu (2013: 19) tujuan pendidikan jasmani 
diantaranya : 
Meletakan landasan karakter yang kuat 
melalui internalisasi nilai dalam pendidikan 
jsmani. Membangun landasan kepribadian 
yang kuat, sikap cinta damai, sikap sosial dan 
toleransi dalam konterks kemajemukan 
budaya, etnis dan agama. Menumbuhkan 
kemampuan berfikir kritis melalui tugas-
tugas pembelajaran pendidikan jasmani. 
Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 
bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri, 
dan demokritis melalui aktivitas jasmani. 
Mengembangkan keterampilan gerak dan 
keterampilan terknik serta strategi berbagai 
permainan dan olahraga, aktivitas 
pengembangan, senam, aktivitas ritmik, 
akuatik (aktivitas air) dan pendidikan luar 
kelas (outdoor education). Mengembangkan 
keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran 
jasmani serta pola hidup sehat melalui 
berbagai aktivits jasmani.        
Mengembangkan keterampilan untuk 
menjaga keselamatan diri sendiri dan orang 
lain. Mengetahui dan memahami konsep 
aktivitas jasmani sebagai informasi untuk 
mencapai kesehatan, kebugaran dan pola 
hidup sehat. Mampu mengisi waktu luang 
dengan aktivitas jasmani yang bersifat 
rekreatif. Menurut Rosdiani (2013: 143)  
mata pelajaran jasmani, olahraga, dan 
kesehatan bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut : 
Mengembangkan keterampilan 
pengelolaan diri dalam upaya pengembangan 
dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta 
pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas 
jasmani dan olahraga yang terpilih. 
Meningkatkan pertumbuhan fisik dan 
pengembangan pisikis yang lebih baik. 
Meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
gerak dasar. Meletakkan landasan karakter 
moral yang kuat melalui internalisasi nilai-
nilai yang terkandung di dalam pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan. 
Mengembangkan sikap sportifitas, jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, 
percaya diri dan demokritis. 
Mengembangkan keterampilan untuk 
menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain 
dan lingkungan. Memahami konsep aktivitas 
jamani dan olahraga di lingkungan yang 
bersih sebagai informasi untuk mencapai 
pertumbuhan fisik yang sempurna, pola 
hidup sehat dan kebugaran, keterampilan, 
terampil, serta memiliki sikap positif. 
Dari penjelasan yang telah di paparkan 
di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan jasmani adalah untuk 
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memberikan motivasi dan kepercayaan diri 
terhadap aktivitas jasmani dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
pendidikan jasamani. 
METODE 
Menurut Emzir (2015:3), “penelitian 
pada dasarnya adalah suatu kegiatan atau 
proses sistematis untuk memecahkan masalah 
yang dilakukan dengan metode ilmiah. 
Menurut Sugiyono (2017:2), “metode ilmiah 
adalah kegiatan penelitian yang didasarkan 
pada ciri-ciri kelimuannya itu rasional, 
empiris dan sistematis.”Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif. 
MenurutCreswell (2014:5), “ penelitian 
kuantitatif merupakan metode-metode untuk 
menguji teori-teori tertentu dengan cara 
meneliti hubungan antaravariabel. Yang 
bertujuan mencakup informasi tentang 
fenomena utama yang dieksplorasikan dalam 
penelitian, partisipasi penelitian, dan lokasi 
penelitian. Dengan instrumen-instrumen 
penelitian sehingga data yang terdiri atas 
angka-angka dapat dianalisis berdasarkan 
prosedur-prosedur statistik.”Penelitian ini 
dilakukan menggunakan desain penelitian 
deskriptif dengan metode survei terhadap 
mata pelajaran penjasorkes, dalam artian 
penelitian ini hanya mengetahui situasi saat 
penelitian sedang berlangsung, pengujian 
hipotesis. Dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa angket atau 
kuesioner serta analisis datanya 
menggunakan analisis deskriptif yang akan 
dituangkan dalam bentuk persentase. 
Bentuk penelitian ini menggunakan 
desain penelitian deskriptif, menurut Sukardi 
(2003:157), “penelitian desktiptif merupakan 
penelitian dimana pengumpulan data untuk 
mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesis 
yang berkaitan dengan keadaan dan kejadin 
sekarang.” Sedangkan metode penelitian ini 
menggunakan penelitian survei. Menurut  
Purwanto (2010:174), “penelitian survei  
merupakan alternatif metode penelitian 
dilakukan atas sampel penelitian survei tidak  
meneliti semua unsur, tapi sebagaian saja 
yang reprensintatif yang diambil 
menggunakan teknik sampling 
tertentu.”Penelitian survei menggunakan 
angket atau kuesioner.  
Menurut Sukardi (2003:197), “survei 
dengan angket ini biasanya didistribusikan ke 
responden melalui jasa pos. Di negara-negara 
dimana masyarakat telah lebih maju tingkat 
pendidikannya, penelitian ini termasuk aman, 
tetapi untuk negara kita masih memerlukan 
pecermatan secara intensif.” Kuesioner 
(Angket) merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab 
(Sugiyono, 2017:142). Survei dalam 
penelitian ini akan diterapkan dengan 
mengumpulkan informasitentang 
pelaksanaan pendidikan karakter melalui 
mata pelajaran penjaorkes dengan 
menggunakan angket yang diisi oleh para 
responden yaitu para peserta didik Kelas X 
TKJ di SMKN 1 RASAU JAYA. 
Bila penelitian ini dilakukan pada 
lingkup yang tidak luas, sehingga koesioner 
(angket) dapat diantarkan langsung dalam 
waktu tidak lama, maka pengiriman angket 
kepada responden tidak perlu melalui pos. 
Tetapi dengan adanya kontak langsung antara 
peneliti dengan responden maka akan 
menciptakan suatu kondisi yang cukup baik, 
sehingga responden dengan sukarela akan 
memberikan data objektif dan cepat. 
Menurut Sugiyono (2017:80), “populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan 
karateristik tertentu yang ditetapkan oleh 
penelitian untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Menurut Martono 
(2011:74), “populasi merupakan keseluruhan 
objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 
berkaitan dengan masalah penelitian, atau 
keseluruhan unit atau individu dalam ruang 
lingkup yang akan diteliti”. Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah peserta didik 
Kelas X TKJ di SMKN 1 RASAY JAYA 
        Sampel adalah sebagian dari populasi 
yang memiliki ciri yang sama dengan 
populasi” (Purwanto, 2007:242). Berdasarkan 
pengertian tentang sampel tersebut, terdapat 
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beberapa bagian penting yang harus 
diperhatikan, yaitu kesamaan karakteristik 
terhadap populasinya, dan dipilih dengan 
menggunakan teknik sampling. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sampling jenuh yaitu teknik 
penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 
sering di lakukan bila jumlah populasinya 
relatif kecil kurang dari 30 orang. Menurut 
sugiyono (2012: 73) adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut sampel yang diambil dari 
populasi tersebut harus betul-betul 
representative (mewakili). Sedangkan 
menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah 
populasinya kurang dari 100 orang , maka 
jumlah sampelnya diambil secara 
keseluruhan , tetapi jika populasinya lebih 
besar dari 100 orang , maka bisa diambil 10-
15 % atau 20-25 % dari jumlah populasinya. 
       karena yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini tidak terlalu besar. Populasi 
terdiri atas 29 orang peserta didik kelas X 
TKJ di SMKN 1 RASAU JAYA. 
Menurut Sugiyono (2017: 224), teknik 
Pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategi dalam penelitian, karena 
tujuan umum dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Pengumpulan data dalam 
penelitian ilmiah ini merupakan prosedur 
dalam melakukan sistematis untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Adapun 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu teknik survei dengan menggunakan 
kuesioner atau angket. Menurut Widoyoko 
(2012:33), “angket  atau kuesioner 
merupakan metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan kepada reponden 
untuk diberikan responden sesuai dengan 
permintaan pengguna”. Dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan tertulis kepada 
responden (peserta didik yang akan diteliti) 
yaitu dengan menggunakan lembaran 
kuesioner/angket (sebagai alat pengumpulan 
data) yang telah dibuat dan dapat langsung 
dijawab sesuai dengan kegiatan sehari-hari 
yang peserta didik lakukan yang menyangkut 
dengan mata pelajaran penjasorkes dalam 
pendidikan karakter disekolah. 
       Untuk mengisi atau menjawab 
pertanyaan angket/kuesioner ini responden 
cukup memilih salah satu pilihan jawaban 
yang telah disediakan pada lembar 
pertanyaan dan dilakukan pengisian secara 
langsung di tempat serta diberikan waktu 
untuk mengisi atau menjawab dan yang bisa 
dijawab oleh peserta didik. 
Langkah awal yang akan dilakukan dalama 
melaksanakan penelitian ini adalah observasi 
di sekolah tersebut. Manurut Notoatmojo 
(2005:93), “observsi adalah suatu prosedur 
yang berencana, yang antara lain meliputi 
melihat dan mencatat jumlah taraf aktivitas 
tertentu yang ada hubungannya dengan 
masalah yang diteliti”. Dan dilanjutkan 
dengan pelaksanaan uji validitas dan 
reabilitas di sekolah kelompok uji instrumen. 
Setelah dianalisis dan diketahui kelayakan 
instrumen, maka tahapan berikutnya adalah 
pengumplan data dengan menyerahkan 
angket kepada para rensponden yang telah 
dipilih sebagai sampel. 
       Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti 
di bantu oleh satu orang asisten peneliti 
dalam melaksanakan penelitian dan 
penyebaran angket, dimana sebelum turun 
kelapangan peneliti sudah menjelaskan 
bagaimana pelaksanaan dalam penelitian, 
tujuannya agar dalam pelaksanaannya tidak 
terjadi kesalahan dalam melakukan 
penelitian. Sebelum mengisi angket terlebih 
dahulu peneliti menjelaskan kepada 
responden tentang tujuan penelitian, 
menjelaskan arti tentang pendidikan karakter 
dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes 
dan menjelaskan tentang cara mengisi angket 
dengan baik dan benar. Apabila angket sudah 
di isi dengan baik dan benar maka angket 
dikembalikan ke asisten yang membantu 
peneliti.  Untuk keperluan analisis penelitian 
menggunakan skala Likert dengan 4 pilihan 
jawaban yaitu, “Selalu, Sering, Kadang-
Kadang, dan Tidak Pernah” 
(Sugiyono,2017:93). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk 
menggambarkan data, yaitu bagaimana 
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tingkat literasi siswa pada saat pembelajaran 
penjas  dengan memberikan konsep isi dari 
intru,men tes yang berbentuk angket dengan 
32 butir soal dan terbagi dalam beberapa 
indicator diantaranya menulis, membaca, 
mendengar dan memahami melalui 
pengalaman yang sudah ada Hasil analisis 
data penelitian tersebut yang di dapatkan oleh 
peneliti  dipaparkan sebagai berikut: 
 
Tabel .1. 
Penghitungan Persentase Tingkat Literasi Siswa Pada Saat pembelajaran 
penjaskes 
NO KATEGORI NILAI FREKUENSI PERSENTASE 
1 Sangat baik 142-163 20 20.% 
2 Baik 120-141 70 70.% 
3 Kurang 98-119 10 10.% 
4 Sangat Kurang 76-97 0 00.% 
Jumlah  100 100.00% 
 
Tabel di atas menunjukan 
bahwa siswa terhadap literasi 
pembelajaran penjas sangat baik 142-
163 dengan frekunsi 20 persentasi 
20, %, baik 120-141 dengan 
frekuensi 70 dan persentasi  
70,% 98-119 frekuensi 10 dengan persentasi 
10,% dan sangat kurang 76-97 frekeunsi 0 
dengan persentasi 00,% dimaksudkan 
kategori kurang. 
 
Tabel.2. Indikator Membaca 
NO KATEGORI NILAI FREKUENSI PERSENTASE 
1 Sangat baik 38-43 20 20.% 
2 Baik 32-37 30 30.% 
3 Kurang 26-31 30 30, % 
4 Sangat Kurang 19-25 20 20.% 
Jumlah   100 100.% 
  
       Tabel di atas menunjukan bahwa 
siswa terhadap literasi pembelajaran 
penjas sangat baik 38-43 dengan 
frekunsi 20 persentasi 20, %, baik 
32-37 dengan frekuensi 30 dan 
persentasi 30 % 26-31 frekuensi 30 
dengan persentasi 30 ,00% dan 
sangat kurang 19-25 frekeunsi 20 
dengan persentasi 20,00% 
dimaksudkan kategori kurang. 
 
Tabel.3. Indikator Mendengar 
NO KATEGORI NILAI FREKUENSI PERSENTASE 
1 Sangat baik 38-43 25 25.% 
2 Baik 32-37 35 35 .% 
3 Kurang 26-31 20 20.% 
4 Sangat Kurang 19-25 20 20.% 
Jumlah  100 100.% 
 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa 
siswa terhadap literasi pembelajaran 
penjas sangat baik 38-43 dengan 
frekunsi 25 persentasi 25, %, baik 32-37 
dengan frekuensi 35 dan persentasi 35%, 
26-31 frekuensi 20 dengan persentasi 20 ,% 
dan sangat kurang 19-25 frekeunsi 20 dengan 
persentasi 20,% dimaksudkan kategori 
kurang,
Tabel .4. Indikator Menulis 
NO KATEGORI NILAI FREKUENSI PERSENTASE 
1 Sangat baik 38-43 15 15.% 
2 Baik 32-37 40 40 .% 
3 Kurang 26-31 30 30.% 
4 Sangat Kurang 19-25 15 15.% 
Jumlah 100 100.% 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa siswa 
terhadap literasi pembelajaran penjas sangat 
baik 38-43 dengan frekunsi 15 persentasi 15 
%, baik 32-37 dengan frekuensi 40 persentasi 
40% 26-31 frekuensi 30 dengan persentasi 30 
% dan sangat kurang 19-25 frekeunsi 15 
dengan persentasi 15% di maksudkan 
kategori kurang. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tentang bagaimana 
literasisiswapada saat pembelajaran penjas di  
kelas X TKJ di SMKN 1 Rasau Jaya dengan 
keadaan yang sederhana dimana sekolahan 
tersebut belum pernah sama sekali 
mengunakan k 13 Sejak 2016 dengan adanya 
k 13 guru selalau mencoba megugah persepsi  
dan kemajuan siswa agar mampu memahami 
isi dari k 13 itu sendiri, kenyataan di 
lapangan dengan berbagai data melalui 
indikator baik mulai dari membaca, 
mendengar, menulis dan membaca dengan 
ketegori yang beragam dari mulai dari sangat 
baik, baik , cukup dan kurang   bahwa siswa 
teryata belum mampu  
memahami dan menjalankan konten yang 
sudah di intraksikan kepada siswa pada saat 
pembelajaran dengan daya serap kurang di 
hasil yang ingin di dapatkan terdapat 
bagaimana cara membaca pembelajaran yang 
akan di sampaikan, cara menulis 
pembelajaran yang akan di sampaikan , cara 
mendengar materi yang akan di sampaikan 
terutama pembelajaran pembelajaran penja, 
pada saat mau di mulainya pembelajaran 
penjas di lapangan siswa diberi waktu 15 
menit untuk mengali, untuk memcehakan 
masalah dan mengetaui pengetahuan baru 
yang akan di lakukan pada saat pembelajaran  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, dapat diambil kesimpulan, 
bahwa: Pemahaman siswa terhadap literasi 
pembelajaran penjaskes sangat baik 142-163 
dengan frekunsi 20 persentasi 20, %, baik 
120-141 dengan frekuensi 70 dan persentasi 
70,% 98-119 frekuensi 10 dengan persentasi 
10,% dan sangat kurang 76-97 frekeunsi 0 
dengan persentasi 00,% demaksudkan 
kategori kurang, 
Saran 
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan 
sehubungan dengan hasil penelitian ini, 
antara lain: Masa transisi kulrikulum dari 
KTSP Ke K 13 menyebabkan siswa belum 
memahami konsep konsep baru yang akan di 
jadikan sebagai perubahan yang membangun 
kemampuan siswa pada saat pembelajaran 
Guru pendidikan jasmani perlu selalu 
memberdayakan siswa melakuka beberapa  
pendekatan dengan pengayaan yang sesuai 
agar siswa mampu memhami dan menjalani 
literasi dengan lebiih baik lagi. 
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